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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh antara burnout dan work life balance terhadap
kepuasan kerja melalui turnover intention. Populasi pada penelitian ini adalah Karyawan PT
Mustika Karya Sejati. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 176 Karyawan PT Mustika Karya
Sejati. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah non probability sampling, dengan
teknik Purposive sampling dengan jumlah 176 sampel Karyawan PT Mustika Karya Sejati.
Penelitain ini menggunakan Teknik analisis partial least square (PLS) dan alat analisis smart PLS.
Temuan dari hasil penelitian ini adalah burnout berpengaruh Positif signifikan terhadap turnover
intention Karyawan PT Mustika Karya Sejati. work life balance berpengaruh Positif tidak
signifikan terhadap turnover intention, maka semakin tinggi work life balance dapat memberikan
pengaruh terhadap turnover intention Karyawan PT Mustika Karya Sejati. Work life balance
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja. Maka dapat dikatakan bahwa
semakin tinggi Work life balance dapat memberikan pengaruh terhadap Kepuasan Kerja Karyawan
PT Mustika Karya Sejati. Burnout berpengaruh negative atau tidak signifikan terhadap Kepuasan
Kerja. Maka dapat dikatakan bahwa semakin tinggi penerapan Burnout pada suatu instansi tidak
meningkatkan tingginya Kepuasan Kerja para Karyawan PT Mustika Karya Sejati. Kepuasan
Kerja tidak berpengaruh terhadap turnover intention.

Kata Kunci: Burnout, Work Life Balance, Kepuasan Kerja , Turnover Intention.

ABSTRACT

This research aims to examine the influence of burnout and work life balance on job satisfaction
through turnover intention. The population in this study were employees of PT Mustika Karya
Sejati. The population in this study was 176 employees of PT Mustika Karya Sejati. The sampling
technique in this research was non-probability sampling, with a purposive sampling technique
with a total of 176 samples of PT Mustika Karya Sejati employees. This research uses partial least
squares (PLS) analysis techniques and smart PLS analysis tools. The findings from the results of
this research are that burnout has a significant positive effect on the turnover intention of PT
Mustika Karya Sejati employees. work life balance has a positive but not significant effect on
turnover intention, so the higher the work life balance can have an influence on the turnover
intention of PT Mustika Karya Sejati employees. Work life balance has a positive and significant
effect on job satisfaction. So it can be said that the higher the work life balance can have an
influence on the job satisfaction of PT Mustika Karya Sejati employees. Burnout has a negative or
insignificant effect on job satisfaction. So it can be said that the higher the application of Burnout
in an agency does not increase the high Job Satisfaction of PT Mustika Karya Sejati Employees.
Job satisfaction has no effect on turnover intention.

Keywords: Burnout, Work Life Balance, Job Satisfaction, Turnover Intention.

PENDAHULUAN

Persaingan antar perusahaan di era globalisasi semakin kompetitif, maka dari itu
sumber daya manusia (SDM) harus mempunyai knowledge, skill dan attitude yang mampu
bersaing. Sumber daya manusia dalam sebuah perusahaan merupakan aspek terpenting
untuk menunjang dalam mencapai suatu tujuan perusahaan. Menurut Werther dan Davis
dalam Sutrisno (2017). Ada beberapa cara yang bisa ditempuh untuk menekan angka
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turnover intention pada perusahaan yang telah diteliti oleh beberapa penelitian terdahulu
tentang intensi turnover diantaranya komitmen tinggi yang dimiliki karyawan terhadap
perusahaan (Kharismawati & Dewi, 2016), job insecurity (ketidakamanan kerja) bisa
untuk menentukan tingginya tingkat turnover (Putra & Suana, 2016), menurunnya burnout
juga akan menurunkan turnover intention (Fogarty et al., 2000; Jones et al. 2000; Almer
dan Kaplan 2002; Utami dan Supriyadi 2013), dan turnover intention dapat diturunkan
melalui penurunan burnout (Antara, Nursalam, & Di, 2013).

Faktor penyebab lain yang dapat mempengaruhi turnover intention adalah tingkat
burnout yang tinggi, hal ini sejalan dengan penelitian Sintyadewi dan Dewi (2020:2323)
bahwa dengan semakin tingginya burnout maka tingkat turnover intention akan semakin
tinggi. Menurut Ibrahim (2019:69) burnout adalah sindrom psikologis yang
berkepanjangan dan merupakan tanggapan atau respon terhadap stres dari interpersonal
yang sudah kronis pada pekerjaan. Penelitian lainnya oleh Babakus, Yavas, dan Ashill
(2011:20) menyatakan bahwa burnout sering terjadi pada pekerja bagian pelayanan,
dimana burnout adalah bentuk ketegangan psikologis dan antara lain menyebabkan hasil
yang tidak diinginkan seperti berkurangnya kinerja pekerjaan, ketidakpuasan Kerja,
berkurangnya kepuasan pelanggan, rendahnya tingkat komitmen organisasi, dan
peningkatan absensi dan sebagai faktor utama dari adanya niat karyawan dalam
meninggalkan pekerjaannya.

Selain burnout ada juga hal lain yang mempunyai pengaruh terhadap turnover
intention yaitu kepuasan kerja, dimana berdasarkan penelitian Ningtyas et al., (2020:1635)
bahwa tingkat turnover intention dipengaruhi oleh kepuasan kerja, semakin rendah
kepuasan kerja maka tingkat turnover intention semakin tinggi begitupun sebaliknya
apabila tingkat kepuasan kerja tinggi maka akan mengurangi tingkat turnover intention.
Kepuasan kerja karyawan memiliki peran penting untuk perusahaan. Menurut Sutrisno
(2019:74) kepuasan kerja adalah suatu sikap karyawan terhadap pekerjaan yang
berhubungan dengan situasi kerja, kerja sama antar karyawan, imbalan yang diterima
dalam kerja, dan hal-hal yang menyangkut faktor fisik dan psikologis. Ketika seseorang
bergabung dalam suatu organisasi sebagai seorang pekerja, ia membawa seperangkat
keinginan, kebutuhan, hasrat, dan pengalaman masa lalu yang menyatu membentuk
harapan kerja. Jika seorang karyawan memiliki kepuasan kerja yang tinggi, maka hal itu
akan mengurangi turnover intention karyawan kepada suatu perusahaan. Sebaliknya jika
seorang karyawan memiliki kepuasan kerja yang rendah, maka turnover intention akan
meningkat. Untuk mengurangi terjadinya turnover intention pada perusahaan maka
perusahaan setidaknya meningkatkan tingkat kepuasan kerja karyawan nya. Karyawan
yang merasa puas akan menunjukan sifat dan prilakunya dalam bekerja apakah peraturan
yang ditetapkan oleh perusahaan sudah sesuai dengan nilai dirinya. Begitu pula sebaliknya
apabila karyawan yang merasa belum puas pada kondisi pekerjaannya maupun peraturan
yang ditetapkan oleh perusahaan tidak sesuai dengan nilai dirinya, maka akan menuai
ketidakpuasan kerja pada karyawan tersebut yang berdampak pula kepada keinginan
karyawan untuk keluar dari perusahaan atau turnover intention.

Faktor lain yang mempengaruhi turnover intention adalah worknlife balance yang
artinya Turnover intention merupakan keinginan yang tumbuh pada diri karyawan untuk
tidak lagi bertahan pada sebuah perusahaan (Pantouw et al., 2022). Terjadinya turnover
intention diindikasikan dengan beberapa hal, biasanya ditandai dengan tingkat absensi
karyawan, menurunnya rasa tanggung jawab karyawan, karyawan malas bekerja,
meningkatnya pelanggaran aturan yang berlaku, dan lain sebagainya. Fenomena turnover
intention seperti ini memiliki dampak buruk bagi perusahaan karena berdampak pada
kualitas dan kemampuan perusahaan untuk menggantikan karyawan yang keluar dari
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perusahaan, tentu hal ini membutuhkan waktu dan biaya (Isnatun & Riyanto, 2020).
Adanya kasus turnover intention di perusahaan merupakan suatu indikasi bahwa
perusahaan tersebut terdapat permasalahan yang harus segera diatasi oleh manajemen.
Fenomena ini juga terjadin di PT Mustika Karya Sejati dimana terlihar dari observasi dan
alasan pengunduran diri karyawan adalah faktor keluarga dan keinginan untuk
meningkatkan kualitas kehidupan ekonomi. Menurut Kalliath dan Brough (2008)
karyawan yang memiliki work-life balance dapat terhindar dari work-life conflict dan akan
merasa lebih nyaman dalam bekerja. Hal ini dapat berdampak baik pada peningkatan
komitmen karyawan terhadap organisasi, sehingga menurunkan tingkat turnover intention.
Beberapa studi penelitian mendukung bahwa work life balance memberikan dampak atau
dapat berpengaruh terhadap turnover intention (Isnatun & Riyanto, 2020), (Barage &
Sudarusman, 2022), (Rilantiana et al., 2022), dan (Sismawati & Lataruva, 2020). Disisi
lain (Nurdin & Rohaeni, 2020), dan (Zamzamy et al., 2021) menunjukkan hasil dimana
work life balance tidak dapat memberikan pengaruh secara langsung terhadap turnover
intention.
Tabel 1. Data Karyawan Tetap yang Mengundurkan
Diri di “PT. Mustika Karya Sejati”

JUMLAH KARYAWAN
NO TAHUN JUMLAH KARYAWAN YANG MENSH:L\:DURKAN PROSENTASE (%)
1 2021 221 25 11%
2 2022 196 20 10 %
3 2023 176 27 15%

Sumber: Bagian Human Capital “PT. Mustika Karya Sejati”, 2024

Dari data diatas dapat diperoleh informasi bahwa dalam 3 (tiga) tahun terakhir
jumlah karyawan yang keluar di atas 10%, hal ini menunjukkan bahwa tingkat turnover
tinggi. Pendapat ini didukung oleh Roseman (1981) yang berpendapat bahwa jika annual
turnover di dalam suatu perusahaan melebihi angka 10%, maka turnover di dalam
perusahaan tersebut dapat di kategorikan tinggi. Hal ini menunjukkan terdapat penurunan
produktivitas kerja karyawan dan peningkatan jumlah karyawan yang keluar. Mengingat
bahwa karyawan merupakan faktor penting penggerak perusahaan, maka banyaknya
karyawan yang keluar akan berakibat pada kestabilan manajemen perusahaan.

Berdasar Survai awal yang dilakukan pada bulan Februari 2024 dengan menanyakan
kepada karyawan yang sudah keluar dari “PT. Mustika Karya Sejati” melalui hubungan
lewat sosial media dan telepon, sebagian besar dari karyawan yang sudah keluar
memutuskan untuk keluar dari “PT. Mustika Karya Sejati” adalah tekanan dari atasan
yang selalu menginginkan pekerjaan cepat terselesaikan tanpa dibalas dengan gaji yang
memuaskan.. Mereka menganggap bahwa gaji yang diterima tidak sebanding dengan
dengan beban kerja yang mereka terima. Alasan lain adalah karena mereka menginginkan
karir yang lebih mapan. Mereka menginginkan karir yang bisa diandalkan untuk jangka
panjang. Hubungan dengan supervisor juga menjadi salah satu alasan mereka untuk
berpindah pekerjaan.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana menurunkan
turnover intention melalui burnout dan work life balance serta kepuasan kerja karyawan
pada PT Mustika Karya Sejati di Provinsi DKI Jakarta.

Berdasarkan dari latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian terhadap hal-hal yang dapat mempengaruhi Turnover
Intention dengan mengambil judul “Pengaruh Burnout dan Work life balance Terhadap
Turnover Intention dengan Kepuasan Kerja sebagai Variabel Intervening Pada Karyawan
PT Mustika Karya Sejati Di Provinsi DKI Jakarta”.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode survei yang bersifat kuantitatif. Metode ini
melibatkan pengumpulan data primer dan sekunder. Data primer diperoleh melalui
pengisian kuesioner oleh responden, sementara data sekunder berasal dari literatur yang
relevan, seperti buku dan jurnal ilmiah. Peneliti menggunakan teknik sensus untuk
pengambilan sampel, di mana seluruh anggota populasi yang berjumlah 176 karyawan di
PT Mustika Karya Sejati dilibatkan dalam penelitian.
Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan adalah data subyek, yang mencakup opini, sikap, dan
karakteristik dari responden. Data primer diperoleh langsung dari responden melalui
kuesioner, sedangkan data sekunder dikumpulkan dari literatur yang mendukung, seperti
jurnal dan artikel ilmiah.
Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga metode utama: kuesioner, wawancara, dan
studi kepustakaan. Kuesioner disebarkan kepada responden dalam bentuk fisik dan digital
(Google Form). Metode wawancara memungkinkan interaksi langsung dengan responden
untuk mengklarifikasi jawaban yang diberikan. Studi kepustakaan dilakukan dengan
mengkaji jurnal, buku, dan artikel yang relevan dengan topik penelitian.
Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Variabel penelitian ini terdiri dari variabel independen, dependen, dan variabel
intervening. Variabel independen meliputi burnout (X1) dan work-life balance (X2),
variabel intervening adalah kepuasan kerja (Z), dan variabel dependen adalah turnover
intention (). Pengukuran variabel dilakukan dengan menggunakan skala Likert 1-5, di
mana 1 berarti "sangat tidak setuju” dan 5 berarti "sangat setuju".
Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis jalur (path analysis) dengan
bantuan software Smart PLS 3.0. Proses analisis dilakukan dalam tiga tahap, yaitu
pengujian outer model, inner model, dan pengujian hipotesis. Outer model mengevaluasi
validitas dan reliabilitas pengukuran variabel, sedangkan inner model menguji hubungan
antar variabel laten. Uji hipotesis dilakukan dengan melihat signifikansi koefisien jalur
melalui prosedur bootstrapping.
Pengolahan Data

Data yang telah terkumpul melalui kuesioner diolah menggunakan software Smart
PLS 3.0. Data disajikan dalam bentuk tabel dan grafik untuk mempermudah interpretasi
dan pemahaman hasil penelitian. Model pengukuran dalam PLS terdiri dari outer model
dan inner model. Outer model memastikan bahwa alat ukur valid dan reliabel, sedangkan
inner model menguji hubungan antar variabel laten.
Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan metode Partial Least Square
(PLS) dan bantuan software Smart PLS 3.0. Proses ini melibatkan pengujian model
struktural (inner model) dan pengukuran (outer model) untuk memastikan validitas,
reliabilitas, serta signifikansi hubungan antar variabel. Analisis melibatkan perhitungan
nilai R-square dan Q-square untuk menguji kekuatan prediktif dari model tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menemukan bahwa burnout memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap turnover intention. Semakin tinggi tingkat burnout yang dialami karyawan,
semakin Dbesar kemungkinan mereka untuk meninggalkan perusahaan. Kondisi ini
disebabkan oleh kelelahan emosional, fisik, dan mental yang membuat karyawan merasa
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kehilangan semangat dan motivasi dalam bekerja. Kelelahan ini mendorong mereka untuk
mencari lingkungan kerja yang lebih nyaman dan mendukung. Oleh karena itu,
manajemen perusahaan perlu mempertimbangkan kebijakan yang dapat mengurangi
tingkat burnout, seperti pengelolaan stres, pengurangan beban kerja, dan pengaturan jam
kerja yang lebih fleksibel.

Work-life balance memiliki pengaruh negatif terhadap turnover intention. Ketika
karyawan mampu menyeimbangkan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi, mereka
cenderung memiliki keinginan yang lebih rendah untuk meninggalkan perusahaan.
Perusahaan yang mendukung keseimbangan kerja dan kehidupan pribadi, misalnya
melalui fleksibilitas jam kerja dan program kesejahteraan karyawan, cenderung memiliki
tingkat turnover yang lebih rendah. Dukungan ini memberikan rasa kenyamanan kepada
karyawan, sehingga mereka merasa lebih terikat dengan perusahaan.

Penelitian ini juga menemukan bahwa burnout memiliki pengaruh negatif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja. Karyawan yang mengalami burnout cenderung merasa
tidak puas dengan pekerjaannya, yang disebabkan oleh kelelahan fisik dan emosional. Hal
ini mengakibatkan karyawan merasa kurang mampu mencapai target yang ditetapkan
perusahaan, sehingga tingkat kepuasan kerja mereka menurun. Oleh karena itu, mengelola
tingkat burnout melalui kebijakan pengelolaan stres menjadi langkah yang krusial untuk
meningkatkan kepuasan kerja karyawan.

Selain itu, work-life balance memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan Kerja.
Karyawan yang dapat menyeimbangkan waktu antara pekerjaan dan kehidupan pribadi
cenderung merasa lebih bahagia dan puas dalam bekerja. Fleksibilitas kerja
memungkinkan karyawan untuk merasa lebih dihargai dan lebih mampu mengelola
tanggung jawab pekerjaan dan kehidupan pribadi. Program kebijakan fleksibilitas kerja,
seperti kebijakan jam kerja fleksibel atau kerja dari rumah (remote work), terbukti efektif
dalam meningkatkan tingkat kepuasan kerja.

Kepuasan kerja juga ditemukan memiliki pengaruh negatif terhadap turnover
intention. Semakin tinggi tingkat kepuasan kerja karyawan, semakin rendah keinginan
mereka untuk meninggalkan perusahaan. Kepuasan kerja yang tinggi tercermin dari
persepsi karyawan terhadap imbalan yang mereka terima, kejelasan peran dalam
pekerjaan, dan kualitas hubungan dengan rekan kerja serta atasan. Dengan demikian,
perusahaan yang mampu menciptakan lingkungan kerja yang memfasilitasi kepuasan kerja
akan dapat menurunkan turnover intention karyawan.

Analisis nilai R-Square menunjukkan bahwa burnout dan work-life balance mampu
menjelaskan 10,9% dari variasi turnover intention, sementara 89,1% sisanya dipengaruhi
oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Ini menunjukkan bahwa
turnover intention karyawan tidak hanya dipengaruhi oleh burnout dan work-life balance,
tetapi juga faktor-faktor lain seperti budaya organisasi, kebijakan promosi, dan
kompensasi. Temuan ini memberikan wawasan kepada perusahaan bahwa manajemen
perlu mempertimbangkan berbagai faktor lain di luar burnout dan work-life balance untuk
mengurangi turnover intention karyawan.

Di sisi lain, nilai R-Square untuk variabel kepuasan kerja mencapai 94,9%. Ini berarti
bahwa burnout dan work-life balance dapat menjelaskan 94,9% dari variasi kepuasan kerja
karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa burnout dan work-life balance memainkan peran
yang sangat signifikan dalam memengaruhi kepuasan kerja. Dengan kata lain, kepuasan
kerja karyawan sangat bergantung pada sejauh mana perusahaan dapat mengelola burnout
dan menciptakan keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi karyawan.

Burnout juga memiliki pengaruh tidak langsung terhadap turnover intention melalui
kepuasan kerja. Burnout yang tinggi menyebabkan kepuasan kerja menurun, dan kepuasan
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kerja yang rendah mendorong karyawan untuk meninggalkan perusahaan. Dengan
demikian, kepuasan kerja bertindak sebagai variabel intervening yang memediasi
pengaruh burnout terhadap turnover intention. Oleh karena itu, perusahaan perlu
memastikan bahwa kebijakan pengelolaan stres yang diterapkan tidak hanya mengurangi
burnout, tetapi juga meningkatkan kepuasan kerja karyawan.

Hal serupa juga terjadi pada work-life balance, yang memiliki pengaruh tidak
langsung terhadap turnover intention melalui kepuasan kerja. Ketika karyawan dapat
menyeimbangkan kehidupan pribadi dan pekerjaan, tingkat kepuasan kerja mereka
meningkat, yang pada akhirnya mengurangi keinginan mereka untuk meninggalkan
perusahaan. Dalam hal ini, kepuasan kerja bertindak sebagai variabel intervening yang
memperkuat hubungan antara work-life balance dan turnover intention. Perusahaan dapat
memperkuat kebijakan work-life balance dengan menyediakan fleksibilitas kerja, seperti
jam kerja yang lebih fleksibel atau program kerja hybrid.

Pengujian hipotesis menunjukkan bahwa burnout memiliki pengaruh positif terhadap
turnover intention. Hipotesis ini diterima, yang berarti bahwa semakin tinggi tingkat
burnout yang dialami karyawan, semakin besar kemungkinan mereka untuk meninggalkan
perusahaan. Untuk mengatasi hal ini, perusahaan perlu menyediakan dukungan mental dan
emosional kepada karyawan, misalnya melalui program konseling, pelatihan pengelolaan
stres, atau pengurangan beban kerja.

Hipotesis yang menyatakan bahwa work-life balance memiliki pengaruh negatif
terhadap turnover intention juga diterima. Temuan ini memperkuat bukti bahwa ketika
karyawan merasa mampu menyeimbangkan pekerjaan dan kehidupan pribadi, mereka
cenderung bertahan di perusahaan. Oleh karena itu, kebijakan kerja fleksibel dan
dukungan keseimbangan kehidupan kerja menjadi langkah yang sangat efektif untuk
mengurangi turnover intention karyawan.

Hipotesis lain yang menyatakan bahwa burnout memiliki pengaruh negatif terhadap
kepuasan kerja juga diterima. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat burnout yang tinggi
mengakibatkan rendahnya kepuasan kerja karyawan. Dengan demikian, upaya pengelolaan
burnout perlu difokuskan untuk meningkatkan tingkat kepuasan kerja karyawan.
Perusahaan dapat mengadopsi langkah-langkah proaktif, seperti memberikan dukungan
emosional kepada karyawan dan mengurangi beban kerja.

Hipotesis yang menyatakan bahwa work-life balance memiliki pengaruh positif
terhadap kepuasan kerja juga diterima. Semakin tinggi tingkat work-life balance, semakin
tinggi tingkat kepuasan kerja yang dirasakan karyawan. Dengan adanya kebijakan kerja
fleksibel, karyawan dapat mengatur waktu mereka secara efektif, sehingga mereka merasa
lebih dihargai dan lebih terhubung dengan perusahaan. Ini menunjukkan bahwa
perusahaan perlu memberikan perhatian yang lebih besar pada pengelolaan work-life
balance karyawan.

Dari hasil penelitian ini, diperoleh beberapa implikasi manajerial. Perusahaan perlu
mengurangi burnout dan meningkatkan work-life balance untuk menurunkan turnover
intention. Ini dapat dilakukan dengan menerapkan program kesejahteraan karyawan yang
mencakup pengelolaan stres, pengurangan beban kerja, serta kebijakan jam kerja fleksibel.
Selain itu, kepuasan kerja perlu dijaga dengan menciptakan lingkungan kerja yang
nyaman, memberikan pengakuan terhadap kinerja karyawan, dan memperbaiki hubungan
antara atasan dan bawahan.

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa burnout, work-life balance, dan
kepuasan kerja memainkan peran penting dalam turnover intention karyawan. Burnout
memiliki pengaruh langsung terhadap turnover intention, sementara work-life balance
memengaruhi turnover intention melalui kepuasan kerja. Oleh karena itu, perusahaan perlu
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menciptakan kebijakan pengelolaan burnout dan kebijakan keseimbangan kehidupan kerja
untuk meningkatkan kepuasan kerja karyawan. Dengan strategi ini, perusahaan dapat
menciptakan lingkungan kerja yang mendukung kesejahteraan karyawan dan mengurangi
turnover intention.

KESIMPULAN

1. Burnout berpengaruh positif dan signifikan terhadap Turnover Intention. Memberikan
pengertian bahwa semakin burnout maka Turnover Intention makin tinggi.

2. Work Life Balance berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Turnover

Intention.

Burnout berpengaruh negative dan tidak signifikan terhadap Kepuasan kerja.

Work Life Balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja.

Memberikan pengertian bahwa semakin baik Work Life Balance maka Kepuasan Kerja

akan semakin meningkat.

5. Kepuasan Kerja berpengaruh negative dan tidak signifikan terhadap Turnover
Intention.

How
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